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Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara tentang Analisis Penerapan 

Coretax Administration Sistem (CTAS) pada wajib pajak badan di 

Kota Kupang  

PT Sumber Damai Sentosa 

Emilia 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana Tingkat 

Kemudahan Penggunaan 

CTAS? 

Menurut saya, pada awal penggunaan 

Coretax cukup sulit dipahami karena 

tampilannya berbeda dengan sistem 

perpajakan sebelumnya. Namun setelah 

digunakan secara rutin dan mempelajari fitur-

fiturnya, sistem menjadi lebih mudah 

digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan 

perpajakan. 

2.  Apakah tampilan,menu, dan 

fitur dalam sistem mudah 

dipahami oleh pengguna? 

Pada awal penggunaan, tampilan dan menu 

dalam Coretax cukup membingungkan karena 

berbeda dengan sistem sebelumnya. Namun 

setelah sering digunakan, saya mulai 

memahami letak dan fungsi setiap menu 

sehingga menjadi lebih mudah dipahami. 

3.  Fitur apa yang menurut anda 

paling mudah dan paling 

sulit digunakan? 

Fitur yang paling mudah digunakan adalah 

pelaporan SPT Tahunan karena sudah 

terdapat data yang terintegrasi dalam sistem. 

Sedangkan yang paling sulit adalah pelaporan 

PPN karena proses input dan validasi data 

cukup kompleks serta sering membutuhkan 

waktu lama saat sistem mengalami gangguan. 

4. Bagaimana kondisi kinerja 

CTAS selama digunakan 

Menurut saya, kinerja Coretax masih belum 

stabil karena sering mengalami gangguan 
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(stabil atau sering 

mengalami gangguan)? 

seperti error dan sistem yang lambat, dan 

logout terutama saat proses pelaporan pajak 

dilakukan. 

5. Pada kondisi apa gangguan 

biasanya terjadi (misalnya 

saat pelaporan atau 

pembayaran) dan dan berapa 

lama gannguan tersebut 

berlangsung? 

Gangguan biasanya terjadi saat pelaporan 

PPN dan SPT Tahunan, terutama ketika 

sistem sedang ramai digunakan. Gangguan 

dapat berlangsung beberapa jam hingga 

terkadang lebih dari satu hari jika terjadi error 

pada sistem pusat. 

6. Apa dampak gangguan 

sistem terhadap kewajiban 

perpajakan perusahaan? 

Gangguan sistem menyebabkan pekerjaan 

menjadi tidak dapat diselesaikan tepat waktu, 

terutama pada pelaporan PPN dan SPT 

Tahunan, sehingga perusahaan harus 

menunda pelaporan sampai sistem kembali 

normal. 

7. Apakah perusahaan pernah 

mengikuti sosialisasi dan 

pelatihan dari DJP terkait 

penggunaan CTAS? 

Iya, Kami pernah mengikuti kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan yang diadakan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak melalui KPP 

Pratama Kupang terkait penggunaan Coretax. 

8. Bagaimana kualitas materi  

sosialisasi atau pelatihan 

yang diberikan oleh DJP? 

Menurut saya, materi sosialisasi yang 

diberikan masih bersifat umum sehingga 

belum menjelaskan secara rinci cara 

penggunaan Coretax dalam praktik. 

9. Bagaimana respon DJP 

ketika perusahaan 

mengalami kendala dalam 

penggunaan sistem? 

Ketika mengalami kendala, kami biasanya 

menghubungi petugas pajak di KPP Pratama 

Kupang. Petugas memberikan arahan dan 

penjelasan terkait penggunaan sistem, namun 

jika gangguan berasal dari sistem pusat maka 

kami harus menunggu sampai sistem kembali 

normal. 
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10.  Apa manfaat utama yang 

paling dirasakan setelah 

menggunakan CTAS? 

Manfaat utama yang kami rasakan adalah 

seluruh layanan perpajakan sudah terintegrasi 

dalam satu sistem sehingga lebih 

memudahkan dalam pengelolaan administrasi 

pajak perusahaan. 

11 Apakah mengunaan CTAS 

meningkatkan efesiensi kerja 

administrasi pajak 

perusahaan? 

Ya, meskipun masih terdapat kendala teknis, 

penggunaan Coretax cukup membantu 

meningkatkan efisiensi karena seluruh proses 

administrasi pajak dapat dilakukan dalam satu 

sistem. 

12 Apakah CTAS membantu 

mengurangi kesalahan dalam 

pengisian dan pelaporan 

pajak? 

Ya, CTAS cukup membantu mengurangi 

kesalahan dalam pelaporan pajak karena 

sebagian data sudah terintegrasi dalam sistem. 

Namun tetap diperlukan pengecekan ulang 

karena masih ada beberapa kendala teknis 

yang dapat memengaruhi proses input data. 

 

PT Rotendo Permai 

          Egi  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana Tingkat 

Kemudahan Penggunaan 

CTAS? 

Pada awal penggunaan saya merasa cukup 

kesulitan memahami sistem karena banyak 

menu dan fitur baru yang harus dipelajari. 

Namun setelah terbiasa menggunakan 

Coretax, sistem menjadi lebih mudah 

dipahami. 

2.  Apakah tampilan,menu, dan 

fitur dalam sistem mudah 

dipahami oleh pengguna? 

Menurut saya cukup mudah dipahami setelah 

digunakan secara rutin. Akan tetapi bagi 

pengguna baru diperlukan waktu untuk 
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memahami fungsi dari setiap menu dan fitur 

yang tersedia. 

3.  Fitur apa yang menurut anda 

paling mudah dan paling 

sulit digunakan? 

Fitur yang paling mudah digunakan adalah 

pembuatan kode billing dan pencarian 

informasi perpajakan. Sedangkan yang paling 

sulit adalah pembuatan faktur pajak dan bukti 

potong karena sering mengalami loading yang 

lama dan error sistem. 

4. Bagaimana kondisi kinerja 

CTAS selama digunakan 

(stabil atau sering 

mengalami gangguan)? 

Sampai saat ini sistem masih sering 

mengalami gangguan. Kendala yang paling 

sering saya alami adalah loading yang lambat 

dan error ketika melakukan pekerjaan 

tertentu. 

5. Pada kondisi apa gangguan 

biasanya terjadi (misalnya 

saat pelaporan atau 

pembayaran) dan dan berapa 

lama gannguan tersebut 

berlangsung? 

Gangguan biasanya terjadi saat membuat 

faktur pajak, menerbitkan faktur, membuat 

bukti potong, dan melakukan pelaporan pajak. 

Gangguan dapat berlangsung beberapa menit 

hingga beberapa jam. 

6. Apa dampak gangguan 

sistem terhadap kewajiban 

perpajakan perusahaan? 

Pekerjaan menjadi terhambat karena proses 

yang seharusnya cepat menjadi lebih lama. 

Akibatnya penyelesaian administrasi 

perpajakan sering tertunda. 

7. Apakah perusahaan pernah 

mengikuti sosialisasi dan 

pelatihan dari DJP terkait 

penggunaan CTAS? 

Ya, kami pernah mengikuti sosialisasi dan 

pelatihan yang diselenggarakan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak melalui KPP 

Pratama Kupang. Dan DJP juga memberikan  

file buku panduan dan tautan youtube 

penggunaan Coretax pada kami. 
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8. Bagaimana kualitas materi  

sosialisasi atau pelatihan 

yang diberikan oleh DJP? 

Materi yang diberikan cukup membantu untuk 

mengenal sistem, tetapi masih belum 

menjelaskan secara detail seluruh fitur yang 

tersedia dalam Coretax. 

9. Bagaimana respon DJP 

ketika perusahaan 

mengalami kendala dalam 

penggunaan sistem? 

DJP memberikan arahan dan bantuan melalui 

petugas pelayanan pajak. Namun jika kendala 

berasal dari sistem pusat maka kami harus 

menunggu sampai sistem diperbaiki. 

10.  Apa manfaat utama yang 

paling dirasakan setelah 

menggunakan CTAS? 

Seluruh layanan perpajakan tersedia dalam 

satu sistem sehingga pekerjaan menjadi lebih 

praktis dan tidak perlu menggunakan 

beberapa aplikasi berbeda. 

11 Apakah mengunaan CTAS 

meningkatkan efesiensi kerja 

administrasi pajak 

perusahaan? 

Ya, penggunaan Coretax membantu 

mempercepat proses administrasi perpajakan 

meskipun masih terdapat beberapa kendala 

teknis. 

12 Apakah CTAS membantu 

mengurangi kesalahan dalam 

pengisian dan pelaporan 

pajak? 

Ya, sistem membantu mengurangi kesalahan 

karena sebagian proses dilakukan secara 

otomatis oleh sistem. 

  

 

CV Naga Cemerlang Abadi 

Isabel 

  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana Tingkat 

Kemudahan Penggunaan 

CTAS? 

Menurut saya penggunaan Coretax masih 

cukup rumit, terutama bagi pengguna yang 

baru pertama kali menggunakannya. Pada 

awal penerapan saya membutuhkan waktu 
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yang cukup lama untuk memahami cara kerja 

sistem karena tampilannya berbeda dengan 

aplikasi perpajakan yang sebelumnya 

digunakan. 

2.  Apakah tampilan,menu, dan 

fitur dalam sistem mudah 

dipahami oleh pengguna? 

Belum sepenuhnya mudah dipahami. Menu 

dan fitur yang tersedia cukup banyak sehingga 

sering membuat saya bingung ketika ingin 

mencari layanan tertentu. Selain itu, beberapa 

istilah yang digunakan dalam sistem juga 

kurang familiar sehingga saya harus 

mempelajari kembali fungsi dari masing-

masing fitur. 

3.  Fitur apa yang menurut anda 

paling mudah dan paling 

sulit digunakan? 

Fitur yang menurut saya paling mudah 

digunakan adalah melihat informasi data 

perpajakan karena informasinya sudah 

tersedia dalam sistem. Sedangkan yang paling 

sulit adalah pelaporan pajak dan pengelolaan 

akun karena beberapa kali mengalami error 

dan membutuhkan proses yang cukup lama 

untuk diselesaikan. 

4. Bagaimana kondisi kinerja 

CTAS selama digunakan 

(stabil atau sering 

mengalami gangguan)? 

Selama menggunakan Coretax saya masih 

sering mengalami gangguan sistem. 

Gangguan tersebut sudah dirasakan sejak 

proses pendaftaran akun sampai pada saat 

pelaporan pajak. Sistem sering mengalami 

error dan terkadang tidak dapat diakses sama 

sekali. 

5. Pada kondisi apa gangguan 

biasanya terjadi (misalnya 

saat pelaporan atau 

Gangguan biasanya terjadi saat pendaftaran 

akun, pelaporan PPh 21, dan pelaporan SPT. 

Beberapa kali server mengalami down dalam 
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pembayaran) dan dan berapa 

lama gannguan tersebut 

berlangsung? 

waktu yang cukup lama, mulai dari beberapa 

jam hingga berhari-hari tanpa ada informasi 

yang jelas mengenai kapan sistem kembali 

normal. 

6. Apa dampak gangguan 

sistem terhadap kewajiban 

perpajakan perusahaan? 

Gangguan tersebut sangat mempengaruhi 

pekerjaan karena proses pelaporan pajak tidak 

dapat dilakukan tepat waktu. Bahkan pernah 

terjadi keterlambatan pelaporan karena sistem 

tidak dapat diakses ketika mendekati batas 

waktu pelaporan. 

7. Apakah perusahaan pernah 

mengikuti sosialisasi dan 

pelatihan dari DJP terkait 

penggunaan CTAS? 

Ya, perusahaan pernah mengikuti sosialisasi 

dan pelatihan yang diselenggarakan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak melalui KPP 

Pratama Kupang. 

8. Bagaimana kualitas materi  

sosialisasi atau pelatihan 

yang diberikan oleh DJP? 

Menurut saya materi yang diberikan masih 

bersifat umum dan belum menjelaskan 

penggunaan sistem secara rinci. Karena saat 

mengikuti sosialisasi saya baru pertama kali 

mengenal Coretax sehingga masih banyak hal 

yang belum saya pahami setelah kegiatan 

tersebut selesai. 

9. Bagaimana respon DJP 

ketika perusahaan 

mengalami kendala dalam 

penggunaan sistem? 

Ketika mengalami kendala, kami biasanya 

menghubungi petugas pajak atau meminta 

bantuan melalui KPP. Petugas memberikan 

penjelasan dan arahan terkait penggunaan 

sistem, namun untuk gangguan yang berasal 

dari sistem pusat kami tetap harus menunggu 

perbaikan dari pihak DJP. 
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10.  Apa manfaat utama yang 

paling dirasakan setelah 

menggunakan CTAS? 

Manfaat yang paling saya rasakan adalah 

seluruh layanan perpajakan sudah terintegrasi 

dalam satu sistem. Dibandingkan sebelumnya, 

kami tidak perlu lagi menggunakan beberapa 

aplikasi yang berbeda untuk melaksanakan 

kewajiban perpajakan. 

11 Apakah mengunaan CTAS 

meningkatkan efesiensi kerja 

administrasi pajak 

perusahaan? 

Ya, penggunaan Coretax tetap membantu 

meningkatkan efisiensi kerja karena berbagai 

layanan perpajakan sudah tersedia dalam satu 

platform dan proses administrasi menjadi 

lebih terpusat. 

12 Apakah CTAS membantu 

mengurangi kesalahan dalam 

pengisian dan pelaporan 

pajak? 

Ya, sistem membantu mengurangi kesalahan 

karena sebagian proses dilakukan secara 

otomatis dan data yang telah diinput dapat 

digunakan kembali pada layanan lainnya. Hal 

tersebut membuat pekerjaan menjadi lebih 

akurat dibandingkan proses yang dilakukan 

secara manual. 

 

CV Berkat Kasih 

       Mesy  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana Tingkat 

Kemudahan Penggunaan 

CTAS? 

Pada awal penggunaan Coretax terasa cukup 

rumit karena semua layanan perpajakan 

digabungkan dalam satu platform. Saya 

membutuhkan waktu untuk mempelajari 

menu dan fitur yang tersedia. Setelah 

terbiasa, penggunaan sistem menjadi lebih 

mudah. 
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2.  Apakah tampilan,menu, dan 

fitur dalam sistem mudah 

dipahami oleh pengguna? 

Pada awalnya cukup membingungkan karena 

terdapat banyak menu dan fitur yang harus 

dipahami. Selain itu, tampilan yang 

digunakan saat praktik terkadang berbeda 

dengan yang dijelaskan dalam tutorial. 

3.  Fitur apa yang menurut anda 

paling mudah dan paling 

sulit digunakan? 

Fitur yang paling mudah digunakan adalah 

pembuatan kode billing dan pencarian data 

perpajakan. Sedangkan yang paling sulit 

adalah penerbitan faktur pajak karena sering 

mengalami error. 

4. Bagaimana kondisi kinerja 

CTAS selama digunakan 

(stabil atau sering 

mengalami gangguan)? 

Sistem masih sering mengalami gangguan 

seperti error, aplikasi tidak merespon, proses 

yang lambat, dan gangguan server. 

5. Pada kondisi apa gangguan 

biasanya terjadi (misalnya 

saat pelaporan atau 

pembayaran) dan dan berapa 

lama gannguan tersebut 

berlangsung? 

Gangguan paling sering terjadi saat 

menerbitkan faktur pajak dan ketika 

menggunakan sertifikat elektronik. Kadang 

sertifikat tidak terbaca atau dianggap tidak 

valid oleh sistem. Gangguan dapat 

berlangsung beberapa menit hingga beberapa 

jam. 

6. Apa dampak gangguan 

sistem terhadap kewajiban 

perpajakan perusahaan? 

Gangguan menyebabkan pekerjaan 

perpajakan tidak dapat diselesaikan sesuai 

jadwal sehingga proses administrasi menjadi 

tertunda. 

7. Apakah perusahaan pernah 

mengikuti sosialisasi dan 

pelatihan dari DJP terkait 

penggunaan CTAS? 

Iya saya pernah mengikuti sosialisasi dan 

pelatihan yang diselenggarakan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak melalui KPP 

Pratama Kupang.  DJP juga memberikan file 
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buku panduan dan link youtube penggunaan 

Coretax. 

8. Bagaimana kualitas materi  

sosialisasi atau pelatihan 

yang diberikan oleh DJP? 

Menurut saya materi yang diberikan masih 

berupa gambaran umum sehingga belum 

cukup membantu memahami penggunaan 

sistem secara mendalam. Selain itu, tampilan 

sistem yang digunakan saat praktik terkadang 

berbeda dengan yang ada dalam tutorial. 

9. Bagaimana respon DJP 

ketika perusahaan 

mengalami kendala dalam 

penggunaan sistem? 

DJP memberikan bantuan dan penjelasan 

mengenai penggunaan sistem. Namun untuk 

kendala yang berkaitan dengan server atau 

sistem pusat biasanya harus menunggu proses 

perbaikan. 

10.  Apa manfaat utama yang 

paling dirasakan setelah 

menggunakan CTAS? 

Seluruh layanan perpajakan dapat dilakukan 

dalam satu sistem sehingga pekerjaan menjadi 

lebih praktis dibandingkan sebelumnya. 

11 Apakah mengunaan CTAS 

meningkatkan efesiensi kerja 

administrasi pajak 

perusahaan? 

Iya, karena berbagai proses perpajakan dapat 

dilakukan dalam satu platform sehingga 

menghemat waktu kerja. 

12 Apakah CTAS membantu 

mengurangi kesalahan dalam 

pengisian dan pelaporan 

pajak? 

Iya, sistem membantu mengurangi kesalahan 

karena beberapa proses telah dilakukan secara 

otomatis. 
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CV Kawan Lama Mandiri 

Pande 

  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana Tingkat 

Kemudahan Penggunaan 

CTAS? 

Menurut saya Coretax cukup mudah 

digunakan karena menu dan fitur yang 

tersedia telah dilengkapi dengan petunjuk 

yang membantu pengguna memahami fungsi 

masing-masing layanan. 

2.  Apakah tampilan,menu, dan 

fitur dalam sistem mudah 

dipahami oleh pengguna? 

Ya, secara umum menu dan fitur yang tersedia 

cukup mudah dipahami. Saya tidak 

mengalami banyak kesulitan dalam mencari 

layanan yang dibutuhkan. 

3.  Fitur apa yang menurut anda 

paling mudah dan paling 

sulit digunakan? 

Fitur yang paling mudah digunakan adalah 

pembuatan kode billing dan pelaporan pajak. 

Sedangkan yang paling sulit digunakan adalah 

pelaporan SPT Tahunan ketika sistem sedang 

mengalami gangguan. 

4. Bagaimana kondisi kinerja 

CTAS selama digunakan 

(stabil atau sering 

mengalami gangguan)? 

Sistem masih sering mengalami gangguan dan 

downtime, terutama pada saat-saat tertentu 

ketika banyak pengguna mengakses sistem. 

5. Pada kondisi apa gangguan 

biasanya terjadi (misalnya 

saat pelaporan atau 

pembayaran) dan dan berapa 

lama gannguan tersebut 

berlangsung? 

Sistem masih sering mengalami gangguan 

atau downtime, bahkan terkadang bisa 

berlangsung sampai berhari-hari. Pada saat 

pelaporan SPT Tahunan, sistem sering 

mengalami error sehingga sulit digunakan. 

Selain itu, kami juga pernah mengalami 

masalah ketika menggunakan Wi-Fi karena 

sistem tidak dapat diakses dengan baik, 

sehingga harus menggunakan hotspot. 
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Penggunaan Coretax juga harus dilakukan 

dengan cepat karena jika terlalu lama atau ada 

jeda waktu, sistem sering mengalami error 

6. Apa dampak gangguan 

sistem terhadap kewajiban 

perpajakan perusahaan? 

Gangguan menyebabkan pelaporan pajak 

tidak dapat dilakukan tepat waktu sehingga 

pekerjaan harus ditunda sampai sistem 

kembali normal. 

7. Apakah perusahaan pernah 

mengikuti sosialisasi dan 

pelatihan dari DJP terkait 

penggunaan CTAS? 

Ya, kami pernah mengikuti semacam edukasi 

atau sosialisasi dan pelatihan terkai 

pengunaan coretax yang diselenggarakan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak melalui KPP 

Pratama Kupang. Selesai itu DJP juga 

memberikan file buku panduan dan tautan 

youtube penggunaan Coretax. 

8. Bagaimana kualitas materi  

sosialisasi atau pelatihan 

yang diberikan oleh DJP? 

Pada awalnya saya belum terlalu memahami 

materi yang diberikan saat sosialisasi. Namun 

setelah membaca panduan dan melihat video 

tutorial yang diberikan DJP, saya menjadi 

lebih memahami cara penggunaan Coretax. 

9. Bagaimana respon DJP 

ketika perusahaan 

mengalami kendala dalam 

penggunaan sistem? 

DJP memberikan bantuan melalui petugas 

pelayanan dan menyediakan panduan 

penggunaan sistem. Bantuan tersebut cukup 

membantu ketika kami mengalami kesulitan 

dalam penggunaan Coretax. 

10.  Apa manfaat utama yang 

paling dirasakan setelah 

menggunakan CTAS? 

Manfaat yang paling saya rasakan adalah 

seluruh layanan perpajakan telah terintegrasi 

dalam satu sistem sehingga pekerjaan menjadi 

lebih mudah dan praktis. 

11 Apakah mengunaan CTAS 

meningkatkan efesiensi kerja 

Ya, penggunaan CTAS membantu 

meningkatkan efisiensi karena proses 
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administrasi pajak 

perusahaan? 

administrasi perpajakan menjadi lebih cepat 

dan terintegrasi. 

12 Apakah CTAS membantu 

mengurangi kesalahan dalam 

pengisian dan pelaporan 

pajak? 

Ya, sistem membantu mengurangi kesalahan 

karena sebagian proses perhitungan dan 

pengolahan data dilakukan secara otomatis 

oleh sistem. 

 

CV Perdana Mulia 

Safira 

  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana Tingkat 

Kemudahan Penggunaan 

CTAS? 

Pada awal implementasi saya membutuhkan 

waktu untuk menyesuaikan diri dengan 

Coretax karena semua proses dilakukan 

dalam satu sistem. Setelah beberapa kali 

menggunakan, saya merasa sistem cukup 

mudah digunakan meskipun masih ada 

beberapa fitur yang perlu dipelajari lebih 

lanjut. 

2.  Apakah tampilan,menu, dan 

fitur dalam sistem mudah 

dipahami oleh pengguna? 

Menurut saya, tampilan dan menu dalam 

sistem tidak langsung mudah dipahami karena 

cukup banyak fitur yang tersedia. Akan tetapi 

setelah beberapa kali digunakan, saya mulai 

terbiasa dan lebih mudah memahami 

penggunaannya. 

3.  Fitur apa yang menurut anda 

paling mudah dan paling 

sulit digunakan? 

Fitur yang paling mudah digunakan adalah 

pembuatan kode billing karena prosesnya 

sederhana. Sedangkan yang paling sulit 

adalah pelaporan PPh 21 karena harus 
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melakukan input data karyawan secara detail 

dan kadang terjadi error saat proses upload. 

4. Bagaimana kondisi kinerja 

CTAS selama digunakan 

(stabil atau sering 

mengalami gangguan)? 

Pada awal penggunaan, sistem sering 

mengalami gangguan seperti loading lama 

dan error. Namun belakangan ini sudah mulai 

lebih stabil dibandingkan sebelumnya. 

5. Pada kondisi apa gangguan 

biasanya terjadi (misalnya 

saat pelaporan atau 

pembayaran) dan dan berapa 

lama gannguan tersebut 

berlangsung? 

Gangguan sering terjadi saat pelaporan PPh 

21, terutama pada proses upload data 

karyawan. Lama gangguan biasanya beberapa 

menit hingga beberapa jam tergantung kondisi 

sistem. 

6. Apa dampak gangguan 

sistem terhadap kewajiban 

perpajakan perusahaan? 

Dampaknya adalah proses pelaporan PPh 21 

menjadi terhambat karena data tidak dapat 

diproses saat sistem error, sehingga pekerjaan 

menjadi tertunda. 

7. Apakah perusahaan pernah 

mengikuti sosialisasi dan 

pelatihan dari DJP terkait 

penggunaan CTAS? 

Kami pernah mengikuti sosialisasi dan 

pelatihan dari DJP melalui KPP Pratama 

Kupang yang membahas mengenai tata cara 

penggunaan Coretax, serta diberikan materi 

panduan tambahan. 

8. Bagaimana kualitas materi  

sosialisasi atau pelatihan 

yang diberikan oleh DJP? 

Saya menilai materi yang diberikan cukup 

membantu untuk pengenalan awal Coretax, 

tetapi masih perlu penjelasan yang lebih detail 

dalam praktik. Setelah kegiatan sosialisasi, 

kami juga mendapatkan dokumen dan materi 

panduan yang bisa dipelajari kembali, 

sehingga sangat membantu dalam memahami 

sistem lebih lanjut. 
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9. Bagaimana respon DJP 

ketika perusahaan 

mengalami kendala dalam 

penggunaan sistem? 

Respon DJP cukup membantu, terutama 

melalui petugas yang memberikan panduan 

langkah-langkah penggunaan Coretax. 

Namun untuk kendala teknis dari sistem, kami 

tetap diarahkan untuk menunggu perbaikan 

dari pusat. 

10.  Apa manfaat utama yang 

paling dirasakan setelah 

menggunakan CTAS? 

Manfaat yang paling dirasakan adalah 

pekerjaan menjadi lebih praktis karena semua 

proses perpajakan seperti pelaporan dan 

pembayaran sudah tersedia dalam satu 

platform. 

11 Apakah mengunaan CTAS 

meningkatkan efesiensi kerja 

administrasi pajak 

perusahaan? 

Iya, penggunaan Coretax membuat pekerjaan 

lebih efisien karena proses pelaporan dan 

pembayaran pajak menjadi lebih cepat dan 

terpusat dalam satu platform. 

12 Apakah CTAS membantu 

mengurangi kesalahan dalam 

pengisian dan pelaporan 

pajak? 

Ya, sistem CTAS membantu mengurangi 

kesalahan karena perhitungan dan data 

perpajakan sudah lebih otomatis. Hal ini 

membuat proses pengisian lebih mudah 

dibandingkan sebelumnya yang masih 

dilakukan secara manual. 

 

PT Tunas Baru Abadi 

Yanti 

  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana Tingkat 

Kemudahan Penggunaan 

CTAS? 

Menurut saya Coretax cukup mudah 

digunakan karena sebagian besar layanan 

perpajakan sudah tersedia dalam satu 

platform. Walaupun pada awalnya saya 
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masih merasa bingung dengan beberapa 

menu, lama-kelamaan penggunaan sistem 

menjadi lebih mudah dipahami. 

2.  Apakah tampilan,menu, dan 

fitur dalam sistem mudah 

dipahami oleh pengguna? 

Secara umum, menu dan fitur dalam sistem 

cukup mudah dipahami setelah digunakan 

secara rutin. Walaupun pada awalnya saya 

sempat mengalami kebingungan, tetapi 

sekarang sudah lebih familiar. 

3.  Fitur apa yang menurut anda 

paling mudah dan paling 

sulit digunakan? 

Menurut saya,Fitur yang paling mudah adalah 

pembuatan kode billing dan pengecekan data 

pajak. Sedangkan yang paling sulit adalah 

pelaporan PPN karena proses upload faktur 

sering lambat dan terkadang terjadi error 

sistem 

4. Bagaimana kondisi kinerja 

CTAS selama digunakan 

(stabil atau sering 

mengalami gangguan)? 

Kinerja sistem masih sering mengalami 

gangguan, terutama ketika proses upload atau 

pelaporan pajak, sehingga pekerjaan menjadi 

terhambat. 

5. Pada kondisi apa gangguan 

biasanya terjadi (misalnya 

saat pelaporan atau 

pembayaran) dan dan berapa 

lama gannguan tersebut 

berlangsung? 

Gangguan biasanya terjadi saat upload dan 

pelaporan PPN, terutama saat unggah faktur 

pajak. Gangguan dapat berlangsung beberapa 

menit sampai beberapa jam. 

6. Apa dampak gangguan 

sistem terhadap kewajiban 

perpajakan perusahaan? 

Gangguan sistem membuat pelaporan PPN 

menjadi terlambat karena proses upload faktur 

tidak dapat dilakukan, sehingga kewajiban 

perpajakan tertunda. 

7. Apakah perusahaan pernah 

mengikuti sosialisasi dan 

Iya, Kami pernah mengikuti sosialisasi serta 

pelatihan yang diselenggarakan oleh DJP 
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pelatihan dari DJP terkait 

penggunaan CTAS? 

melalui KPP Pratama Kupang dalam rangka 

pengenalan penggunaan sistem Coretax. 

8. Bagaimana kualitas materi  

sosialisasi atau pelatihan 

yang diberikan oleh DJP? 

Kualitas materi sosialisasi cukup baik sebagai 

pengantar, namun belum terlalu mendalam. 

Pada awalnya kami kurang memahami 

penjelasan yang diberikan, tetapi setelah 

mendapatkan dokumen dan panduan dari DJP, 

kami mulai lebih memahami cara penggunaan 

Coretax. 

9. Bagaimana respon DJP 

ketika perusahaan 

mengalami kendala dalam 

penggunaan sistem? 

DJP cukup responsif dalam memberikan 

bantuan melalui petugas pajak ketika kami 

mengalami kesulitan. Akan tetapi, jika 

masalah berasal dari server, kami hanya bisa 

menunggu sampai sistem dapat digunakan 

kembali. 

10.  Apa manfaat utama yang 

paling dirasakan setelah 

menggunakan CTAS? 

Manfaat utama yang dirasakan adalah 

kemudahan dalam mengakses layanan 

perpajakan, terutama PPN dan PPh, karena 

sudah terpusat dalam satu sistem. 

11 Apakah mengunaan CTAS 

meningkatkan efesiensi kerja 

administrasi pajak 

perusahaan? 

Iya, sistem Coretax membantu meningkatkan 

efisiensi kerja karena memudahkan akses 

layanan perpajakan terutama PPN dan PPh 

dalam satu sistem. 

12 Apakah CTAS membantu 

mengurangi kesalahan dalam 

pengisian dan pelaporan 

pajak? 

Menurut saya, CTAS cukup efektif dalam 

mengurangi kesalahan pengisian pajak karena 

sistem sudah menyediakan validasi otomatis. 

Meskipun demikian, kesalahan masih bisa 

terjadi jika terjadi gangguan sistem saat proses 

input. 
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CV Paradis Timor Mandiri 

Pance 

  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana Tingkat 

Kemudahan Penggunaan 

CTAS? 

Penggunaan Coretax pada awalnya terasa 

sangat rumit karena terdapat banyak menu 

dan fitur baru. Namun setelah terbiasa 

menggunakannya dalam pekerjaan sehari-

hari, saya merasa sistem cukup mudah 

digunakan dan membantu proses administrasi 

perpajakan. 

2.  Apakah tampilan,menu, dan 

fitur dalam sistem mudah 

dipahami oleh pengguna? 

Tampilan sistem pada awalnya cukup rumit 

karena banyak pilihan menu yang harus 

dipelajari. Namun setelah terbiasa, saya tidak 

mengalami kesulitan berarti dalam memahami 

fitur-fitur yang ada. 

3.  Fitur apa yang menurut anda 

paling mudah dan paling 

sulit digunakan? 

Fitur yang paling mudah digunakan adalah 

pelaporan SPT Tahunan karena alurnya sudah 

cukup jelas. Sedangkan yang paling sulit 

adalah pembuatan faktur pajak karena sering 

terjadi error dan sinkronisasi dengan sistem 

pusat tidak stabil. 

4. Bagaimana kondisi kinerja 

CTAS selama digunakan 

(stabil atau sering 

mengalami gangguan)? 

Sistem cukup sering mengalami downtime 

dan gangguan, terutama saat jam sibuk atau 

saat banyak pengguna mengakses secara 

bersamaan. 

5. Pada kondisi apa gangguan 

biasanya terjadi (misalnya 

Gangguan sering terjadi saat pelaporan SPT 

Tahunan dan pembuatan faktur pajak, 
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saat pelaporan atau 

pembayaran) dan dan berapa 

lama gannguan tersebut 

berlangsung? 

terutama saat server sibuk. Gangguan bisa 

berlangsung beberapa jam bahkan pernah 

sampai sehari lebih. 

6. Apa dampak gangguan 

sistem terhadap kewajiban 

perpajakan perusahaan? 

Dampaknya adalah pelaporan SPT Tahunan 

dan pembuatan faktur pajak menjadi tertunda 

karena sistem sering tidak dapat diakses pada 

waktu tertentu. 

7. Apakah perusahaan pernah 

mengikuti sosialisasi dan 

pelatihan dari DJP terkait 

penggunaan CTAS? 

Ya, Kami pernah mengikuti kegiatan 

sosialisasi dari DJP melalui KPP Pratama 

Kupang, dan dalam kegiatan tersebut juga 

diberikan buku panduan serta video tutorial 

penggunaan Coretax. 

8. Bagaimana kualitas materi  

sosialisasi atau pelatihan 

yang diberikan oleh DJP? 

Menurut kami, materi yang diberikan masih 

berupa gambaran umum penggunaan Coretax 

sehingga belum sepenuhnya membantu dalam 

memahami seluruh fitur sistem. 

9. Bagaimana respon DJP 

ketika perusahaan 

mengalami kendala dalam 

penggunaan sistem? 

Ketika ada kendala, petugas DJP membantu 

memberikan penjelasan dan arahan 

penggunaan sistem. Namun untuk gangguan 

sistem pusat, biasanya tidak dapat langsung 

diselesaikan di tempat dan harus menunggu 

perbaikan. 

10.  Apa manfaat utama yang 

paling dirasakan setelah 

menggunakan CTAS? 

Manfaat yang paling terasa adalah proses 

administrasi pajak menjadi lebih terorganisir 

dan tidak perlu lagi menggunakan banyak 

aplikasi berbeda. 

11 Apakah mengunaan CTAS 

meningkatkan efesiensi kerja 

Ya, penggunaan Coretax cukup meningkatkan 

efisiensi kerja karena mengurangi 
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administrasi pajak 

perusahaan? 

penggunaan banyak aplikasi dan 

mempercepat proses administrasi pajak. 

12 Apakah CTAS membantu 

mengurangi kesalahan dalam 

pengisian dan pelaporan 

pajak? 

CTAS cukup membantu dalam mengurangi 

kesalahan, terutama karena sistem sudah 

berbasis otomatis dan terintegrasi. Namun 

pada saat sistem mengalami error, tetap 

diperlukan ketelitian tambahan agar tidak 

terjadi kesalahan input. 

 

CV Hernal 

Waty  

  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana Tingkat 

Kemudahan Penggunaan 

CTAS? 

Pada awal penggunaan Coretax saya merasa 

cukup kesulitan karena harus menyesuaikan 

diri dengan sistem yang baru. Namun setelah 

beberapa waktu menggunakan sistem dan 

mempelajari fitur-fitur yang tersedia, saya 

merasa Coretax cukup mudah digunakan 

untuk mendukung pekerjaan perpajakan 

sehari-hari. 

2.  Apakah tampilan,menu, dan 

fitur dalam sistem mudah 

dipahami oleh pengguna? 

Pada awalnya saya masih bingung dengan 

tampilan dan menu yang tersedia karena 

berbeda dengan sistem sebelumnya. Akan 

tetapi setelah sering digunakan, menu dan 

fitur yang ada menjadi lebih mudah dipahami. 

3.  Fitur apa yang menurut anda 

paling mudah dan paling 

sulit digunakan? 

Fitur yang paling mudah digunakan menurut 

saya adalah pembuatan kode billing dan 

pelaporan pajak. Sedangkan yang paling sulit 

pada awal penggunaan adalah proses 
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pendaftaran akun karena sering mengalami 

gangguan sistem. 

4. Bagaimana kondisi kinerja 

CTAS selama digunakan 

(stabil atau sering 

mengalami gangguan)? 

Pada awal penggunaan Coretax kami sering 

mengalami gangguan jaringan,loding lama, 

bahkan sistem sering Eror saat proses 

pendaftaran akun. Sistem juga beberapakali 

down sehingga cukup menghambat pekerjaan. 

Namun sekarang kondisinya sudah jauh lebih 

baik dan lebih stabil.saat ini kendala teknis 

sudah jarang terjadi hanya kadang-kadang 

sistem eror kalau dibirkan terlalu lama tanpa 

aktivitas. 

5. Pada kondisi apa gangguan 

biasanya terjadi (misalnya 

saat pelaporan atau 

pembayaran) dan dan berapa 

lama gannguan tersebut 

berlangsung? 

Gangguan biasanya terjadi saat proses 

pendaftaran akun atau ketika sistem sedang 

banyak diakses pengguna. Gangguan dapat 

berlangsung beberapa menit hingga beberapa 

jam tergantung kondisi sistem. 

6. Apa dampak gangguan 

sistem terhadap kewajiban 

perpajakan perusahaan? 

Gangguan menyebabkan pekerjaan menjadi 

lebih lambat karena beberapa proses tidak 

dapat diselesaikan tepat waktu. Namun sejauh 

ini masih dapat diatasi setelah sistem kembali 

normal. 

7. Apakah perusahaan pernah 

mengikuti sosialisasi dan 

pelatihan dari DJP terkait 

penggunaan CTAS? 

Ya, perusahaan telah mengikuti sosialisasi 

dan pelatihan yang diselenggarakan oleh DJP 

melalui KPP Pratama Kupang. setelah itu DJP 

juga memberikan file buku panduan dan link 

youtube untuk penggunaan Coretax. 
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8. Bagaimana kualitas materi  

sosialisasi atau pelatihan 

yang diberikan oleh DJP? 

Materi yang diberikan cukup membantu untuk 

mengenalkan Coretax dan fitur-fiturnya. 

Namun menurut saya masih perlu penjelasan 

yang lebih rinci terutama terkait praktik 

penggunaan sistem secara langsung. 

9. Bagaimana respon DJP 

ketika perusahaan 

mengalami kendala dalam 

penggunaan sistem? 

Petugas DJP cukup membantu dengan 

memberikan arahan dan penjelasan mengenai 

penggunaan sistem. Selain itu juga tersedia 

panduan yang dapat digunakan ketika 

mengalami kendala. 

10.  Apa manfaat utama yang 

paling dirasakan setelah 

menggunakan CTAS? 

Manfaat utama yang saya rasakan adalah 

seluruh layanan perpajakan sudah tersedia 

dalam satu sistem sehingga pekerjaan menjadi 

lebih praktis dibandingkan sebelumnya. 

11 Apakah mengunaan CTAS 

meningkatkan efesiensi kerja 

administrasi pajak 

perusahaan? 

Iya, pekerjaan menjadi lebih cepat karena 

berbagai layanan perpajakan telah terintegrasi 

dalam satu platform. 

12 Apakah CTAS membantu 

mengurangi kesalahan dalam 

pengisian dan pelaporan 

pajak? 

Ya, karena sebagian proses perhitungan 

dilakukan secara otomatis sehingga 

membantu mengurangi kesalahan dalam 

administrasi perpajakan. 

 

PT Ben Multi Anugrah 

Maya 

  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana Tingkat 

Kemudahan Penggunaan 

CTAS? 

Menurut saya, penggunaan Coretax masih 

tergolong sulit, terutama pada tahap awal. 

Banyak menu yang membingungkan dan 
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beberapa fitur tidak langsung mudah 

dipahami. Sampai saat ini pun saya masih 

perlu waktu untuk menyesuaikan diri setiap 

kali menggunakan fitur tertentu.  

2.  Apakah tampilan,menu, dan 

fitur dalam sistem mudah 

dipahami oleh pengguna? 

Menurut saya tampilan, menu, dan fitur dalam 

sistem masih kurang mudah dipahami, 

terutama bagi pengguna baru. Struktur menu 

cukup kompleks sehingga perlu waktu untuk 

benar-benar memahami fungsinya. 

3.  Fitur apa yang menurut anda 

paling mudah dan paling 

sulit digunakan? 

Menurut saya, Fitur yang paling mudah 

digunakan adalah pembuatan kode billing dan 

pengecekan data pajak. Sedangkan yang 

paling sulit adalah pelaporan PPN karena 

prosesnya cukup rumit dan sering mengalami 

kendala sistem saat input data. 

4. Bagaimana kondisi kinerja 

CTAS selama digunakan 

(stabil atau sering 

mengalami gangguan)? 

Kinerja Coretax belum stabil sepenuhnya 

karena masih sering terjadi error, loading 

lama, keluar sendiri (logout otomatis) dan 

sistem tidak merespon pada waktu tertentu. 

5. Pada kondisi apa gangguan 

biasanya terjadi (misalnya 

saat pelaporan atau 

pembayaran) dan dan berapa 

lama gannguan tersebut 

berlangsung? 

Gangguan biasanya terjadi saat pelaporan 

PPN dan proses input data pajak, terutama 

ketika sistem sedang error atau overload. 

Lama gangguan berkisar dari beberapa menit 

hingga beberapa jam.  

6. Apa dampak gangguan 

sistem terhadap kewajiban 

perpajakan perusahaan? 

Gangguan sistem menyebabkan pekerjaan 

perpajakan menjadi terhambat terutama pada 

PPN, sehingga pelaporan tidak dapat 

dilakukan sesuai jadwal. 
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7. Apakah perusahaan pernah 

mengikuti sosialisasi dan 

pelatihan dari DJP terkait 

penggunaan CTAS? 

Kami pernah mengikuti sosialisasi dan 

pelatihan yang diselenggarakan oleh DJP 

melalui KPP Pratama Kupang, serta 

mendapatkan penjelasan dan materi 

pendukung terkait penggunaan Coretax.  

8. Bagaimana kualitas materi  

sosialisasi atau pelatihan 

yang diberikan oleh DJP? 

Materi pelatihan yang diberikan cukup 

membantu, tetapi masih kurang rinci dalam 

menjelaskan fitur-fitur Coretax secara 

keseluruhan sehingga perlu belajar tambahan 

dari panduan lain. 

9. Bagaimana respon DJP 

ketika perusahaan 

mengalami kendala dalam 

penggunaan sistem? 

Respon DJP cukup baik karena memberikan 

bantuan dan penjelasan ketika kami 

mengalami kesulitan dalam penggunaan 

Coretax. Namun jika kendala terjadi pada 

sistem, kami tetap harus menunggu sampai 

sistem kembali normal. 

10.  Apa manfaat utama yang 

paling dirasakan setelah 

menggunakan CTAS? 

Manfaat utama yang dirasakan adalah 

kemudahan dan efisiensi dalam mengurus 

kewajiban perpajakan karena semua layanan 

sudah terintegrasi dalam satu sistem. 

11 Apakah mengunaan CTAS 

meningkatkan efesiensi kerja 

administrasi pajak 

perusahaan? 

Ya, penggunaan Coretax meningkatkan 

efisiensi kerja administrasi pajak karena 

proses pelaporan menjadi lebih cepat dan 

terintegrasi. 

12 Apakah CTAS membantu 

mengurangi kesalahan dalam 

pengisian dan pelaporan 

pajak? 

Ya, CTAS membantu mengurangi kesalahan 

karena data yang sudah diinput dapat 

digunakan kembali pada layanan lain. Hal ini 

membuat proses pelaporan menjadi lebih 

konsisten dan meminimalisir duplikasi 

kesalahan. 
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